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Abstract

Aedes aegypti is a mosquito vector that carries the dengue virus that causes dengue fever (DHF),
one of the endemic infectious diseases. In 2021, the number of dengue cases in Indonesia reached
73,5618, then increased in 2022 to 143,266 cases. The management and prevention of dengue
depend on vector control. Various negative impacts caused by the use of chemical larvicides have
encouraged research advances in the development of natural larvicides to control disease-causing
mosquito populations. Citrus aurantiifolia (Christm.) Swingle, commonly known as lime, is one of the
plants that have larvicidal effects. This study was conducted to determine the effectiveness of Lime
Peel Ethanol extract (Citrus aurantiifolia (Christm.) Swingle) in killing Aedes aegypti larvae. This
research was an experimental study with post-test only controlled group design. The groups used
were group K (+) and K (-) and the treatment group (Lime peel extract + PEG 400 5%) with
concentrations of 2.5%, 5%, and 10%. Data analysis used the Shapiro-wilk, Levene Test
(homogeneity test), Kruskal-wallis, and Mann-Whitney. The results showed that lime peel extract
(Citrus aurantiifolia (Christm.) Swingle) was effective in causing the death of Aedes aegypti larvae.
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Abstrak

Aedes aegypti adalah vektor nyamuk yang membawa virus dengue penyebab demam berdarah
(DBD), salah satu penyakit infeksi endemik. Tahun 2021, jumlah kasus DBD di Indonesia mencapai
73.518, kemudian meningkat pada tahun 2022 sebanyak 143.266 kasus. Pengelolaan dan
pencegahan demam berdarah bergantung dengan pengendalian vektornya. Berbagai dampak
negatif yang diakibatkan oleh penggunaan larvasida kimiawi telah mendorong kemajuan penelitian
dalam pengembangan larvasida alami untuk mengendalikan populasi nyamuk penyebab penyakit.
Citrus aurantiifolia (Christm.) Swingle, umumnya dikenal sebagai jeruk nipis, adalah salah satu
tanaman yang memiliki efek larvasida. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas ekstrak
Etanol Kulit Jeruk Nipis (Citrus aurantiifolia (Christm.) Swingle) dalam mematikan larva Aedes
aegypti. Penelitian ini adalah studi ekperimental dengan rancangan post test only controlled group
design. Kelompok yang dipakai yaitu kelompok K (+) dan K (-) serta kelompok perlakuan (Ekstrak
kulit jeruk nipis+ PEG 400 5%) dengan konsentrasi 2,5%, 5%, dan 10%. Analisis data dengan
Shapiro-wilk, Levene Test (tes homogenitas), Kruskal-wallis, serta Mann-whitney. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak kulit jeruk nipis (Citrus aurantiifolia (Christm.) Swingle) efektif dalam
menyebabkan kematian larva Aedes aegypti.

Kata kunci: Citrus aurantiifolia (Christm.) Swingle, Larva Aedes aegyti
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Pendahuluan

Aedes aegypti adalah vektor nyamuk yang
membawa virus dengue penyebab demam
berdarah (DBD), salah satu penyakit infeksi
endemik yang menyerang wilayah tropis dan
sebagian subtropis(1,2). Menurut World Health
Organization (WHO) memperkirakan bahwa 100-
400 juta kasus demam berdarah terjadi setiap
tahun, menempatkan hampir setengah dari
populasi dunia berisiko terkena DBD. Pada tahun
2021, Jumlah kasus DBD di Indonesia mencapai
73.518, sedangkan pada 2022 mencapai
143.266 kasus dengan 1.237 kasus kematian (3—
5).

Pengendalian kejadian DBD dapat
dilakukan dengan berbagai cara yaitu dengan
cara fisik, biologi, dan kimia (6). Pengendalian
secara fisik dilakukan dengan Pemberantasan
Sarang Nyamuk (PSN) dengan langkah 3M, yaitu
menguras, menutup, dan mendaur ulang (7).
Pengendalian secara biologi menggunakan
makhluk hidup yang bersifat parasit, predator,
dan patogen terhadap larva. Pengendalian
secara kimiawi menggunakan bahan-bahan
kimia (8). Penerapan larvasida kimiawi dapat
menyebabkan kontaminasi lingkungan, resistensi
serangga, dan menyisakan pestisida di
lingkungan. Oleh karena itu, perlunya
penggunaan larvasida dari tumbuhan yang
bersifat selektif dan mudah terturai di alam, tetapi
mampu bersifat larvasida (9,10). Jeruk nipis
(Citrus aurantiifolia (Christm.) Swingle) termasuk
tumbuhan yang memiliki efek larvasida (11). Kulit
jeruk nipis mengandung senyawa flavonoid,
limonoid, saponin, tanin, dan alkaloid (12,13).

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan eksperimental
laboratorium dengan desain post test only
controlled group design dan dilaksanakan pada
bulan Oktober- November 2023 di Laboratorium
Farmakologi dan  Laboratorium Parasitologi
Fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah
Surakarta. Lokasi pengambilan sampel kulit jeruk
nipis berada di Desa Pojok, Tulungagung.
Penelitian ini telah dinyatakan lulus etik oleh
Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) FK
UMS.

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi nampan, kain hitam, blender, toples,
batang pengaduk, waterbath, rotatory

evaporator, beaker glass, pipet, kertas label,
kertas saring, corong kaca, cawan, dan
timbangan analitik. Bahan-bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kulit jeruk
nipis, larva Aedes aegypti instar IlI-IV, larutan
etanol 96%, aquadestt, abate, PEG 400
konsentrasi 5%.

Pembuatan Ekstrak Kulit Jeruk Nipis

Sebanyak 2 kg serbuk kulit jeruk nipis
dimaserasi dengan 10 L etanol 96% selama 7
hari. Filtrat dan residu dipisahkan dengan corong
kaca yang sudah dialasi dengan kertas saring.
Kemudian, filtrat di evaporasi menggunakan
Vacuum Rotary Evaporator, selanjutnya untuk
filtrat kulit dipanaskan dengan waterbath. setelah
itu, akan dihasilkan ekstrak yang kental dan siap
digunakan. Kemudian ekstrak ditambahkan PEG
400 sebanyak 5%.

Preparasi Sampel Larva

Telur Aedes aegypti didapatkan dari
Balitbangkes Pangandaran. Kemudian, titeaskan
di Laboratorium Parasitologi FK UMS. Sampel
yang dipakai adalah larva Aedes aegypti instar
[I-IV sebanyak 125 ekor untuk uji pendahuluan
dan 500 ekor untuk uji larvasida. Pergelasnya
sebanyak 25 ekor. Pengulangan dilakukan
sebanyak 4 kali sesuai rumus Federer

Uji Pendahuluan

Uji Pendahuluan terdiri atas 2 kelompok
kontrol, yaitu kontrol positif (abate 1%) dan
kontrol negatif (aquadestt + PEG 400 5%).
Kelompok perlakuan terdiri atas 3 kelompok,
yaitu Q1 (ekstrak etanol kulit jeruk nipis 2,5% +
PEG 400 5%) , Q2 (ekstrak etanol kulit jeruk nipis
5% + PEG 400 5%), dan Q3 (ekstrak etanol kulit
jeruk nipis 2,5% + PEG 400 10%). Kematian larva
dihitung pad ajam ke-6, 12, 18, dan 24.

Uji Larvasida

Uji Pendahuluan terdiri atas 2 kelompok
kontrol, yaitu kontrol positif (abate 1%) dan
kontrol negatif (aquadestt + PEG 400 5%).
Kelompok perlakuan terdiri atas 3 kelompok,
yaitu Q1 (ekstrak etanol kulit jeruk nipis 2,5% +
PEG 400 5%) , Q2 (ekstrak etanol kulit jeruk nipis
5% + PEG 400 5%), dan Q3 (ekstrak etanol kulit
jeruk nipis 2,5% + PEG 400 10%). Kematian larva
dihitung pad ajam ke-6, 12, 18, dan 24.
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Tabel 1.Hasil Rata-Rata Kematian Larva Nyamuk Aedes aegypti pada Berbagai Konsentrasi Selama
24 Jam Perlakuan.

Rerata kematian larva jam ke- Persentase kematian larva

Kelompok )

6 12 18 o dalam 24 jam
K (+) (Abate 1%) 25 25 25 25 100%
K(-) (aquadestt + PEG 400 5%) 0 0 0 0 100%
Q1 (2,5% + aquadest+ PEG 400 5%) 25 0 0 0 100%
Q2 (5% + aquadest+ PEG 400 5%) 25 0 0 0 100%
Q3 (10% + aquadest+ PEG 400 5%) 25 25 25 25 100%

Tabel 2. Hasil Uji Mann-Whitney pada jam ke-6

Q1 Q2 Q3

Hasil

Hasil uji larvasida disajikan pada Tabel 1.
Aktivitas ekstrak kulit jeruk nipis dianalisis
menggunakan Uji Mann-Whitney yang disajikan
pada Tabel 2, sebelumnya dilakukan uiji
normalitas dengan Shapiro Wilk dengan hasil
p=0,000 yang berarti tidak terdistribusi normal.
Kemudian dilanjutkan dengan uji homogenitas
menghasilkan p=0,000 yang bermakna data tidak
homogen.

Pembahasan

Dari hasil pengamatan dan perhitungan
jumlah larva nyamuk Aedes aegypti yang mati
setelah diberikan ekstrak etanol kulit jeruk nipis
dengan konsentrasi 2,5%, 5%, dan 10% dapat
dilihat bahwa di konsentrasi 2,5% sudah
mematikan larva sebanyak 100% atau sebanyak
25 ekor pada jam ke-6. Oleh karena itu, pada jam
selanjutnya tidak didapati adanya kematian larva
lagi. Hal ini membuktikan bahwa ekstrak kulit
jeruk nipis (Citrus aurantiifolia (Christm.) Swingle)
efektif menyebabkan mortalitas pada larva Aedes
aegypti.

Penelitan oleh Ekawati, dkk (2017)
dengan menggunakan ekstrak kulit jeruk nipis
dalam 24 jam pengamatan didapatkan hasil
mortalitas larva sejumlah 4, 5, dan 6 larva pada
konsentrasi 1%, 2%, dan 3%. Perbedaan ini
terjadi karena perbedaan penggunaan larutan
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penyari dan emulgator. Penelitian Ekawati tidak
menggunakan larutan penyari etanol 70%
selama 2x24 jam, sedangkan penelitian ini
memakai etanol 96% dengan waktu perendaman
selama 7 hari. Menurut Trifani, etanol 96%
dipakai sebagai larutan penyari karena bersifat
selektif, tidak toksik, absorbsinya baik dan
berkemampuan tinggi untuk menyari senyawa
bersifat non-polar, semi polar, dan polar dengan
baik. Pelarut ini mudah berpenetrasi ke dalam
dinding sel sampel sehingga menghasilkan
ekstrak yang pekat (14). Kemudian, penelitian
Ekawati tidak memakai PEG sedangkai
penelitian ini memakai PEG. Penambahan PEG
mampu melarutkan ekstrak dengan aquadest
sehingga larutan ekstrak menjadi homogen dan
pemaparan terhadap larva menjadi lebih optimal
(15). Penelitian ini belum bisa menyimpulkan jika
ekstrak kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantiifolia
(Christm.) Swingle) dengan konsentrasi 2,5%,
5%, dan 10% memiliki efektivitas yang sama
dengan abate 1% karena masih diperlukan
penelitian lanjutan untuk mengamati kematian
larva di setiap jamnya.

Kulit buah jeruk nipis menyebabkan
kematiap pada larva karena mengandung bahan
aktif yang bersifat larvasida, yaitu flavonoid,
limonoid, saponin, tanin, dan alkaloid (12,13).

Simpulan dan Saran

Ekstrak kulit jeruk nipis (Citrus aurantiifolia
(Christm.) Swingle) dengan konsentrasi 2,5%,
5%, dan 10% efektif terhadap mortalitas larva
Aedes aegypti pada jam ke-6. Saran untuk
penelitian  selanjutnya adalah  penurunan
konsentrasi untuk mengetahui konsentrasi
minimal namun tetap efektif sebagai larvasida
untuk mematikan larva Aedes aegypti.
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